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ABSTRAK
IVA test merupakan alat untuk mendeteksi dini kanker serviks, namun angka kunjungan deteksi dini dengan IVA test masih sangat sedikit. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran sikap wanita usia subur (WUS) tentang deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA test di Kelurahan Cimuncang Garut.
Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel sebanyak 339 WUS yang berumur 30-50, diambil menggunakan teknik purposive sampling, data dikumpulkan menggunakan instrument dengan jumlah 20 pernyataan dan telah dilakukan uji validitas dengan nilai terendah 0,381 tertinggi 0,748 dan  cronbach alpha 0,773, data ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi.
Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden memiliki sikap negatif sebanyak (56,3%). Berdasarkan sub variabel sikap komponen kognitif sebagian besar negatif (52,2%), sikap komponen afektif sebagian besar negatif (60,2%) dan pada sikap komponen konatif sebagian besar negatif (73,8%). Simpulan didapatkan bahwa sebagian besar WUS bersikap negatif terhadap deteksi dini kanker serviks dengan IVA. Saran bagi tenaga kesehatan diharapkan meningkatkan penyuluhan kesehatan kepada WUS tentang pentingnya pemeriksaan IVA dengan harapan terjadi perubahan sikap yang positif.
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PENDAHULUAN
Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2017 sebanyak 168.411 (54,1%) wanita terkena kanker serviks dan menduduki urutan ke empat prevelensi kanker pada wanita di dunia setelah kanker payudara, kolon dan hati. Di Indonesia pada tahun 2018 kanker serviks masih menjadi urutan kedua pada wanita yaitu sebanyak 18.279 (10,12%) setelah kanker payudara (WHO, 2018). Jika kanker serviks diketahui sejak dini maka dapat segera dilakukan pengobatan sehingga angka kesembuhan makin tinggi. Untuk mengetahui pra kanker serviks maka bisa melakukan deteksi dini yaitu dengan cara pemeriksaan Pap Smear dan IVA (Siwi & Trisnawati, 2017). Pap Smear merupakan test yang aman untuk mendeteksi kelainan yang terjadi pada sel-sel leher rahim, Pap Smear butuh waktu 3-7 hari karena dari hasil pemeriksaan harus terlebih dahulu dibaca di laboratorium (Cholifah, Rusnoto & Hidayah, 2017). IVA merupakan test untuk melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks yang hanya menggunakan peralatan sederhana larutan asam cuka (asam asetat 3-5%) dengan hasil yang cepat diketahui, akurat, sederhana, mudah, efektif dan murah dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan seperti bidan yang sudah terlatih, tersedia di pelayanan kesehatan seperti Puskesmas, jika pada saat dilakukan pemeriksaan ditemukan pra kanker serviks maka dapat segera dilakukan pengobatan menggunakan terapi Cryotherapy (Kumalasari & Andhyantoro, 2012).
Pemerintah sudah melakukan program dan rencana strategi deteksi dini kanker serviks untuk menurunkan angka kematian dan kesakitan dengan kejadian kanker serviks. Menurut Kementrian Kesehatan RI di Indonesia pada tahun 2018 kanker serviks terjadi pada usia 30-50 tahun, yang melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks sebanyak 3.040.116 (8,12%) orang dari jumlah 37.415.483 dan wanita yang menjadi sasaran deteksi dini kanker serviks adalah usia 30-50 tahun dengan hasil 105.418 (3,46%) IVA positif maka yang dicurigai kanker serviks sebanyak 3.601 (0,12%) wanita. Pada tahun 2018 di Jawa Barat yang melakukan deteksi dini kanker serviks dari 27 kota dengan sasaran wanita usia 30-50 tahun berjumlah 7.206.164 orang, yang melakukan deteksi dini hanya 64.220 (0,89%), dan didapatkan hasil 829 (1,3%) wanita IVA test positif (Kemenkes RI, 2018). Pada tahun 2017 di Kabupaten Garut yang dilakukan pada 16 Puskesmas telah terlatih wanita yang melakukan deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA berjumlah 3.914 dengan hasil 80 (2,04%) wanita mengidap tumor dan 2 (0,05%) orang dicurigai kanker serviks (Dinas Kesehatan Kabupaten Garut, 2017). Berdasarkan data diatas masih sedikit WUS untuk melakukan pemeriksaan IVA test.
Puskesmas Pasundan merupakan Puskesmas di Kabupaten Garut yang satu-satunya puskesmas menerima rujukan klien dengan IVA test positif karena mempunyai alat untuk melakukan pemeriksaan lanjutan dengan criyotherapy. Wanita yang melakukan deteksi dini kanker serviks melalui metode IVA test pada tahun 2017 sebanyak 274 (0,02%) wanita dengan hasil pemeriksaan diketahui 24 (8,76%) wanita usia subur yang IVA test positif dan yang terkena kanker positif ada satu orang, pihak Puskesmas langsung melakukan rujukan ke Rumah Sakit yang ada di Bandung. Pada tahun 2018 wanita usia subur yang melakukan pemeriksaan IVA test mengalami penurunan dibanding tahun 2017 menjadi 247 (0,01%) orang didapat hasil 43 (17,4%) IVA test positif. Puskesmas Pasundan sudah melakukan upaya pendidikan kesehatan kepada wanita usia subur seperti penyuluhan tentang pemeriksaan IVA, persetujuan mengenai pengobatan criyotherapy dan sudah menyediakan pelayanan kesehatan untuk melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA setiap hari selasa. 
Puskesmas Pasundan sudah menjadi pusat rujukan IVA test positif untuk dilakukan pemeriksaan criyotherapy  akan tetapi kesadaran wanita untuk dilakukan IVA test masih rendah (Puskesmas Pasundan, 2018). Cakupan angka kunjungan di wilayah kerja puskesmas terdiri dari Kota Kulon, Margawati, Sukanegla dan Kelurahan Cimuncang. Angka kunjungan melakukan pemeriksaan IVA kelurahan Cimuncang masih rendah mencapai (0,75%). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sikap wanita usia subur (WUS) tentang deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA test di Kelurahan Cimuncang Garut.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kuantitatif, variabel dalam penelitian ini yaitu sikap dan subvariabelnya komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen konatif. Populasi pada penelitian ini adalah semua Wanita Usia Subur berumur 30-50 tahun yang ada di Kelurahan Cimuncang sebanyak 2.243 orang, sampel pada penelitian ini sebanyak 339 WUS. Pengumpulan data menggunakan instrumen dengan 20 pernyataan, serta sudah dilakukan uji validitas kepada 30 orang dengan nilai terendah 0,381 tertinggi 0,748 dan  cronbach alpha 0,773, sehingga instrumen terdiri dari sub variabel komponen kognitif 8 pernyataan, komponen afektif 6 pernyataan, dan komponen konatif 6 pernyataan. Analisa data dengan presentase dan untuk mendapatkan gambaran sikap WUS tentang deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA test disajikan menggunakan distribusi frekuensi. Penilaian pada variabel dan sub variabel menggunakan median karena distribusi data didapatkan tidak normal untuk variabel sikap dikatakan negatif dengan skor ≤50 dan positif >50, untuk sub variabel komponen kognitif dikatakan negatif skor ≤21 dan positif >21, sub variabel komponen afektif dikatakan negatif skor ≤14 dan positif >14, sub variabel komponen konatif dikatakan negatif skor ≤15 dan positif >15.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
Pengumpulan data dilakukan mulai pada bulan Mei sampai Juni 2019 di Kelurahan Cimuncang Garut.
Tabel 1.1 Karakteristik Wanita Usia Subur 30-50 Tahun Tentang Deteksi Dini Kanker Serviks Metode IVA Test di Kelurahan Cimuncang Garut (n=399)
	Karakteristik
	Frekuensi
(f)
	Presentase
(%)

	Usia
≤35 tahun
>35 tahun
	
141
198
	
41,6
58,4

	Pendidikan
Dasar (SD/SLTP)
Menengah (SLTA)
Tinggi (PT)
	
291
45
3
	
85,8
13,3
0,9

	Pekerjaan
IRT
Wiraswasta
Buruh/tani
PNS/karyawan
	
323
5
7
4
	
95,3
1,5
2,1
1,2



     Berdasarkan tabel 1.1 diatas didapatkan hasil penelitian data karakteristik demografi sebagian besar kelompok umur >35 tahun (58,4%), kategori pendidikan dasar tingkat SD/SLTP hampir dari seluruh responden (85,6%) dan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (IRT) hampir seluruh responden (95,3%).
Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Sikap Wanita Usia Subur (WUS) Tentang Deteksi Kanker Serviks dengan Metode IVA Test di Kelurahan Desa Cimuncang Garut (n=399)
	Variabel
	Subvariabel
	Tingkat
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	Sikap
	

Kognitif

Afektif

Konatif 
	Negatif
Positif
Negatif
Positif
Negatif
Positif
Negatif
Positif
	191
148
177
162
204
135
250
89
	56,3
43,7
52,2
47,8
60,2
39,8
73,7
26,3



     Berdasarkan tabel 1.2 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden memiliki sikap negatif sebanyak (56,3%). Berdasarkan sub variabel sikap komponen kognitif sebagian besar pada kategori negatif (52,2%), sikap komponen afektif sebagian besar kategori negatif (60,2%) dan pada sikap komponen konatif sebagian besar kategori negatif (73,8%).
Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Indikator Sikap Komponen Kognitif Wanita Usia Subur (WUS) Tentang Deteksi Kanker Serviks dengan Metode IVA Test di Kelurahan Desa Cimuncang Garut  (n=399)
	Indikator
	Positif
	Negatif
	Total

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Pentingnya pemeriksaan IVA test
	260
	76,7
	79
	23,3
	339
	100

	Kanker serviks dapat diketahui dengan pemeriksaan IVA test 
	259
	76,4
	80
	23,6
	339
	100

	Hasil pemeriksaan IVA test sangat lama*
	209
	61,7
	130
	38,4
	339
	100

	Tidak semua wanita yang menikah perlu melakukan pemeriksaan IVA test*
	218
	64,4
	121
	35,7
	339
	100

	Tumor ganas pada rahim dapat diketahui sedini mungkin melalui pemeriksaan IVA test 
	253
	74,7
	86
	25,4
	339
	100

	Wanita yang belum menikah dianjurkan melakukan pemeriksaan IVA test*
	150
	44,2
	189
	55,7
	339
	100

	Wanita yang menstruasi tidak dianjurkan melakukan IVA test
	253
	74,7
	86
	25,4
	339
	100

	Wanita yang hamil boleh melakukan pemeriksaan IVA test*
	187
	55,2
	152
	44,8
	339
	100


	  Keterangan * pertanyaan negatif     
     Berdasarkan tabel 1.3 diketahui bahwa hampir sebagian dari sikap kognitif wanita usia subur tentang deteksi dini kanker serviks metode IVA test yaitu berada pada sikap positif, sedangkan yang dominan skor sikap negatif paling tinggi pada indikator wanita yang belum menikah dianjurkan melakukan pemeriksaan IVA test sebanyak (55,7%) responden.
Tabel 1.4 Distribusi Frekuensi Sikap Berdasarkan Indikator Komponen Afektif Wanita Usia Subur (WUS) Tentang Deteksi Kanker Serviks dengan Metode IVA Test di Kelurahan Desa Cimuncang Garut  (n=339)
	Indikator
	Positif 
	Negatif
	Total 

	
	f
	%
	F
	%
	F
	%

	Hasil pemeriksaan IVA test akurat
	225
	66,4
	114
	33,7
	339
	100

	Biaya pemeriksaan IVA test murah
	141
	41,6
	198
	58,4
	339
	100

	Pemeriksaan IVA test tidak rumit
	163
	48,1
	176
	51,9
	339
	100

	Pemeriksaan IVA test sangat menakutkan*
	112
	33
	227
	67
	339
	100

	Seseorang yang melakukan pemeriksaan IVA test akan merasa malu* 
	83
	24,5
	256
	75,5
	339
	100

	Ikut serta dalam melakukan pemeriksaan IVA test menakutkan*
	70
	20,7
	269
	79,3
	339
	100



     Berdasarkan tabel 1.4 diketahui bahwa sikap afektif wanita usia subur tentang deteksi dini kanker serviks metode IVA test sebagian besar responden berdasarkan indikator lebih dominan memiliki sikap negatif yaitu pada indikator biaya pemeriksaan IVA test murah sebanyak (58,4%), pemeriksaan IVA test sangat menakutkan sebanyak (67%%), seseorang yang melakukan pemeriksaan IVA test akan merasa malu sebanyak (75,5%), dan ikut serta dalam melakukan pemeriksaan IVA test menakutkan sebanyak (79,3%).
Tabel 1.5 Distribusi Frekuensi Sikap Berdasarkan Indikator Komponen Konatif Wanita Usia Subur (WUS) Tentang Deteksi Kanker Serviks dengan Metode IVA Test di Kelurahan Desa Cimuncang Garut  (n=339)
	Indikator
	Positif
	Negatif
	Total 

	
	f
	%
	F
	%
	F
	%

	Kanker serviks berbahaya jika diketahui setelah stadium akhir
	237
	69,9
	102
	30,1
	339
	100

	Tidak akan melakukan pemeriksaan IVA test jika mengalami keputihan*
	225
	66,3
	114
	33,7
	339
	100

	Akan tetap melakukan pemeriksaan walaupun jaraknya jauh
	116
	34,2
	223
	65,8
	339
	100

	Melakukan pemeriksaan IVA test karena aktif berhubungan seksual
	179
	52,8
	160
	47,2
	339
	100

	Tidak melakukan pemeriksaan IVA test karena tidak berganti-ganti pasangan*
	124
	36,6
	215
	63,4
	339
	100

	Tidak melakukan pemeriksaan IVA test karena tidak memiliki risiko terkena penyakit kanker serviks*
	98
	28,9
	241
	71,1
	339
	100


Keterangan * pertanyaan negatif     
     Berdasarkan tabel 1.5 diketahui bahwa sikap konatif wanita usia subur tentang deteksi dini kanker serviks metode IVA test sebagian besar responden berdasarkan indikator lebih dominan memiliki sikap negatif yaitu pada indikator akan tetap melakukan pemeriksaan walaupun jaraknya jauh sebanyak (65,8%), tidak melakukan pemeriksaan IVA test karena tidak berganti-ganti pasangan sebanyak (63,4%), dan tidak melakukan pemeriksaan IVA test karena tidak memiliki risiko terkena penyakit kanker serviks sebanyak (71,1%).
PEMBAHASAN
1. Komponen Kognitif
Hasil berdasarkan komponen kognitif pada wanita usia subur tentang deteksi dini kanker servis metode IVA test di Kelurahan Cimuncang sebagian besar berada pada kategori negatif, seseorang yang secara kognitifnya negatif maka kepercayaan dan pemahaman yang dimiliki individunya kurang karena kognitif terbentuk dari pengetahuan dan informasi yang diterima untuk berproses menghasilkan suatu keputusan untuk bertindak pada. sesuatu (Azwar, 2010). Adapun dalam penelitian ini sebagian besar responden berada pada negatif yaitu indikator wanita usia subur belum menikah dianjurkan untuk melakukan pemeriksaan IVA, untuk kategori ini responden pengetahuannya masih kurang, padahal menurut Kemenkes RI (2018) wanita yang seharusnya melakukan deteksi dini kanker serviks yaitu wanita yang telah menikah. Dampak dari adanya sikap responden yang negatif mengenai deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA ini yaitu wanita tidak memiliki keinginan untuk melakukan deteksi dini kanker serviks (Sulistiowati dan Sirait, 2015). Sedangkan dampak lain menurut Kemenkes RI (2015) dengan ketidak ikut sertaan ibu melakukan pemeriksaan IVA test dapat meningkatkan angka prevalensi kejadian kanker serviks. Diperkuat oleh penelitian Parapat, Susanto dan Saraswati (2016) yang menyebutkan bahwa deteksi dini dapat mengidentifikasi penyakit sedini mungkin yaitu masih pada stadium awal sehingga diharapkan masih dapat disembuhkan atau segera mendapatkan pengobatan untuk mengurangi angka morbiditas dan mortalitas. Namun jika wanita memiliki sikap yang negatif maka wanita tidak akan melakukan deteksi dini kanker serviks.
Sikap negatif ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, menurut penelitian Sulistiowati dan Sirait (2015) akibat dari pengetahuan wanita usia subur berada pada kategori rendah mengenai HPV sebagai penyebab kanker serviks maka rendahnya pengetahuan wanita mengenai kanker serviks bisa membuat rendahnya keinginan wanita untuk melakukan deteksi dini, hal ini dikarenakan wanita Indonesia masih awam tentang kanker serviks. Menurut Nursalam (2016) tingkat pengetahuan seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan seseorang dengan pendidikan yang terbatas atau rendah, maka jika pendidikan seseorang tinggi semakin tinggi juga seseorang itu mendapatkan pemahaman dan informasi yang didapatkan serta dapat menggambil keputusan yang tepat. Lembaga Pendidikan dan Agama meletakkan dasar pengertian serta konsep moral dalam diri individu sehingga dari kedua lembaga ini merupakan suatu sistem yang memiliki pengaruh dalam proses  pembentukkan sikap (Azwar, 2010). Hal ini dapat dilihat pada karakteristik responden dimana sebagian besar berada pada tingkat dasar SD/SLTP sehingga dapat diasumsikan bahwa sikap yg negatif dalam penelitian ini terjadi karena responden memiliki tingkat pendidikan yg rendah, dengan tingkat pendidikan rendah ini berarti responden memiliki tingkat pengetahuan yang rendah juga mengenai sikap deteksi dini kanker serviks dengan IVA test (Nasihah, & Lorna, 2013).
Untuk menyikapi adanya masalah ini perlu adanya penanganan yang baik, salah satu solusi yang bisa dilakukan untuk memperbaiki sikap kognitif yang negatif yaitu tenaga kesehatan di Puskesmas Pasundan perlu memberikan pendidikan kesehatan secara jelas dan tepat supaya meningkatkan pengetahuan wanita usia subur tentang wanita yang belum menikah dianjurkan melakukan pemeriksaan IVA test, karena wanita usia subur sebagian responden belum mengetahuinya pada indikator ini yang seharusnya dianjurkan untuk melakukan deteksi dini kanker serviks yaitu wanita yang telah menikah. Indikator kanker serviks dapat diketahui dengan pemeriksaan IVA test dan indikator tidak semua wanita yang menikah perlu melakukan pemeriksaan IVA test, untuk kategori ini responden sudah mengetahuinya maka pengetahuan responden baik.
2. Komponen Afektif
Berdasarkan hasil kategori afektif pada WUS tentang deteksi dini kanker servis metode IVA test sebagian besar pada kategori negatif. Seseorang yang secara afektifnya negatif dapat berkaitan dengan permasalahan emosional subjek. seseorang terhadap sesuatu atau dapat disamakan dengan perasaan. yang dimiliki terhadap suatu objek tertentu (Azwar, 2010). Adapun dalam penelitian ini sebagian responden berada pada nilai dua yaitu indikator tentang biaya pemeriksaan IVA test murah, pemeriksaan IVA test sangat menakutkan, seseorang yang melakukan pemeriksaan IVA test akan merasa malu, dan indikator ikut serta dalam melakukan pemeriksaan IVA test menakutkan, untuk beberapa indikator ini responden tidak memiliki rasa keinginan, padahal biaya pemeriksaan IVA test murah, sederhana, cepat dan efektif hasilnya, jika memiliki rasa keinginan yang tinggi untuk melakukan deteksi dini kanker serviks dengan pemeriksaan IVA responden bisa di screening untuk mengetahui dan mengidentifikasi penyakit sedini mungkin, jika masih pada stadium awal maka diharapkan masih dapat disembuhkan atau segera mendapatkan pengobatan (Parapat, Susanto & Sarasati, 2016).
Dampak dari sikap responden yang negatif mengenai deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA yaitu menurut Febriani (2016) rasa malu merupakan salah satu bentuk emosi seseorang atau kondisi yang dialami seseorang akibat dari tindakan yang dilakukan sebelumnya dan kemudian ingin ditutupinya, rasa malu tidak kelihatan dimana wanita memiliki alasan untuk tidak dilakukan pemeriksaan IVA  karena walaupun responden mendapat dukungan dari seseorang namun ketika responden tidak mau dan merasa tidak siap maka pada akhirnya tetap akan mempengaruhi keputusan responden untuk tidak mau melakukan deteksi dini dengan pemeriksaan IVA. Menurut penelitian Dewi, Suryani dan Murdani (2013) sikap yang positif cenderung melakukan pemeriksaan IVA dari pada wanita usia subur yang sikapnya negatif, hal ini dapat dilihat sikap yang kurang sebagian besar berada pada kategori tidak ingin melakukan pemeriksaan IVA, dan sikap baik hanya sebagian kecil untuk melakukan pemeriksaan IVA.
Sikap negatif dapat dipengaruhi beberapa faktor yaitu, wanita yang enggan untuk tidak melakukan deteksi dini dengan pemeriksaan IVA karena banyak berbagai alasan salah satunya ialah malu untuk membuka vaginanya saat dilakukan pemeriksaan IVA (Febriani, 2016). Hal ini dibuktikan berdasarkan data kategori sikap afektif dimana sebagian besar responden berada pada nilai dua mengenai seseorang yang melakukan pemeriksaan IVA test akan merasa malu. Menurut penelitian (Febriani, 2016) meskipun pendidikan tinggi, mendapatkan informasi yang cukup, sosial ekonomi tinggi, mendapatkan dukungan dan mendapatkan ajakan dari kader, jadi faktor ini tidak akan menyebabkan seseorang untuk melakukan deteksi dini, tetapi jika individu memiliki rasa takut akan membuat wanita tidak mau untuk melakukan deteksi dini kanker serviks dengan IVA. Hal ini dibuktikan berdasarkan data kategori sikap afektif dimana sebagian besar responden berada pada nilai dua tentang pemeriksaan IVA sangat menakutkan dan keikut sertaan dalam melakukan pemeriksaan IVA test menakutkan.
Masalah ini perlu adanya penanganan yang baik dan tepat, maka salah satu solusi yang bisa dilakukan untuk memperbaiki sikap afektif yang negatif yaitu tenaga kesehatan di Puskesmas Pasundan perlu memberikan pendidikan kesehatan kepada wanita usia subur di Kelurahan Cimuncang secara menyeluruh tentang deteksi dini kanker leher rahim metode IVA test dengan harapan terjadi peningkatan yang positif. 


3. Komponen Konatif
Hasil penelitian kategori konatif pada WUS tentang deteksi dini kanker servis metode IVA test sebagian besar pada kategori negatif. Seseorang yang secara konatifnya negatif maka menunjukkan kecenderungan untuk berperilaku negatif  terhadap suatu objek yang dihadapinya dan bisa dilihat dari respon subjek yang berupa tindakan. atau perbuatan. yang. dapat. diamati (Azwar, 2010). Adapun dalam penelitian ini sebagian besar responden berada pada nilai dua yaitu indikator akan tetap melakukan pemeriksaan IVA walaupun jaraknya jauh, tidak akan melakukan pemeriksaan IVA test karena tidak berganti-ganti pasangan, dan tidak melakukan pemeriksaan IVA test karena tidak memiliki risiko terkena kanker serviks, padahal walaupun jarak ke pelayanan kesehatan jauh, tidak bergonta-ganti pasangan dan tidak melakukan pemeriksaan IVA karena tidak beresiko, seharusnya responden memiliki rasa keinginan dan minat yang kuat karena secara teori bahwa kanker serviks dapat terjadi pada wanita usia subur, meskipun responden beranggapan tidak memiliki risiko akan tetapi wanita yang memiliki risiko lesi prakanker yaitu wanita yang menggunakan alat kontrasepsi, umur, hubungan seksual pertama kali dilakukan saat usia dini, gangguan sistem kekebalan dan tidak melakukan deteksi dini kanker serviks (Astuti & Astutik, 2018).
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa sebagian besar berada pada sikap negatif, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah minat, minat merupakan suatu rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas yang ada dalam diri individu tanpa ada sesuatu yang menyuruh (Artiningsih, 2011). Selain minat Gerungan (2004) menyatakan faktor interna dan eksterna juga mempengaruhi wanita untuk melakukan deteksi dini kanker serviks dengan IVA test. Faktor internal dapat berupa pengalaman pribadi dan emosional. Pengalaman yang baik dapat membentuk sikap yang positif sedangkan pengalaman yang kurang menyenangkan bisa membentuk sikap yang negatif. Faktor emosional lebih pada kondisi psikologis seseorang, seperti perasaan senang, tertarik dan perasaan yang akan membentuk sikap positif, sedangkan sebaliknya perasaan acuh tidak percaya dan benci akan membentuk sikap negatif. Faktor eksternal dalam pembentukan sikap, bisa mencangkup pada pengaruhi komunikasi, interaksi kelompok dan pengaruh kebudayaan (Gerungan, 2004). Semakin baik sikap wanita usia subur maka semakin tinggi sikap wanita usia subur untuk melakukan pemeriksaan IVA (Dewi, Suryani & Murdani 2013).
Untuk mengatasi masalah ini perlu adanya pendidikan kesehatan dari tenaga kesehatan kepada wanita usia subur tentang pemeriksaan IVA test dan deteksi dini kanker serviks untuk memperbaiki sikap konatif yang negatif dengan harapan terjadi peningkatan yang positif dan wanita usia subur bisa melakukan deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA test.
KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukan kategori sikap kognitif, afektif dan konatif  dalam penelitian ini sebagian besar bersikap negatif. Perawat selaku tenaga kesehatan diharapkan dapat memberikan penyuluhan kesehatan kepada wanita usia subur supaya terjadi peningkatan sikap yang positif yang diharapkan dapat meningkatkan deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA test.
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